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ABSTRAK 

 

Letak geografis dan struktur geologi Indonesia menjadikannya salah satu negara yang paling subur, 

sekaligus rawan bencana, termasuk gempa bumi, banjir, tanah longsor, badai, tsunami, kebakaran hutan 

dan lahan, serta letusan gunung berapi. Serangkaian bencana tersebut telah menghancurkan bangunan 

fisik di lokasi bencana sedemikian rupa sehingga bangunan fisik harus dirancang dan dilaksanakan 

dengan mempertimbangkan faktor risiko bencana. Tahap pelaksanaan konstruksi adalah tahap yang 

paling padat aktivitas dan sumber daya. Kegagalan dalam mengelola aktivitas, sumber daya dan risiko 

pada tahap ini akan mengakibatkan pembengkakan biaya dan keterlambatan penyelesaian proyek. 

Terlebih lagi ancaman bencana membuat pelaksanaan konstruksi harus dikelola dengan hati-hati. Peran 

manajemen risiko tentunya sangat penting dalam manajemen pelaksanaan konstruksi, untuk itu perlu 

adanya kajian mengenai integrasi manajemen risiko bencana ke dalam pelaksanaan konstruksi. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui risiko yang terjadi pada pelaksanaan proyek konstruksi jika 

terjadi bencana, perbandingan hasil pemeringkatan faktor risiko yang terjadi pada pelaksanaan proyek 

konstruksi dengan hasil penelitian terdahulu, manajemen risiko pada proyek konstruksi yang terkait 

dengan kejadian bencana, dan menyusun kerangka kerja tentang integrasi manajemen risiko bencana 

ke dalam proyek konstruksi. Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode, 

yaitu: Analisis deskriptif statis untuk menganalisis tingkat bahaya yang ditimbulkan akibat bencana 

alam, analisis mean rank untuk menganalisis risiko yang terjadi pada pelaksanaan proyek konstruksi 

jika terjadi bencana, analisis respon risiko untuk menganalisis manajemen risiko untuk penanggulangan 

bencana, dan membuat kerangka kerja manajemen risiko bencana pada pelaksanaan proyek konstruksi. 

Kata Kunci: bencana alam, proyek konstruksi, manajemen risiko bencana, framework manajemen 

risko bencana pada pelaksanaan proyek konstruksi 

 
ABSTRACT 

Indonesia's geographical location and geological structure make it one of the most fertile countries, as 

well as prone to disasters, including earthquakes, floods, landslides, storms, tsunamis, forest and land 

fires and volcanic eruptions. A series of disasters have destroyed physical buildings at disaster sites in 

such a way that physical buildings must be designed and implemented with disaster risk factors in mind. 

The construction implementation stage is the most activity-intensive and resource-intensive stage. 

Failure to manage activities, resources and risks at this stage will result in cost overruns and delays in 

project completion. Moreover, the threat of disaster makes the implementation of construction must be 

managed carefully. The role of risk management is certainly very important in construction 

implementation management, for this reason there needs to be a study of the integration of disaster risk 

management into construction implementation. The purpose of this paper is to determine the risks that 

occur in the implementation of construction projects in the event of a disaster, comparison of the 

ranking results of risk factors that occur in the implementation of construction projects with the results 
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of previous studies, risk management during construction projects associated with disaster events, and 

develop a framework on the integration of disaster risk management into construction projects.  

Data analysis in this study was carried out using methods, namely: Descriptive static analysis to 

analyze the level of hazard caused by natural disasters, mean rank analysis to analyze the risks that 

occur in the implementation of construction projects in the event of a disaster, risk response analysis 

to analyze risk management for disaster management, and create a disaster risk management 

framework in the implementation of construction projects. 

Keywords: natural disasters, construction projects, disaster risk management, disaster risk 

management framework in construction project implementation 

 

PENDAHULUAN 
 

Di tengah arus globalisasi, pembangunan infrastruktur memainkan peran penting sebagai 

fondasi utama dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. Infrastruktur yang handal 

dan saling terhubung tidak hanya memperkuat konektivitas antarwilayah, tetapi juga mampu 

menarik investasi dan mempercepat arus distribusi barang dan jasa (World Bank, 2022). Meski 

demikian, proyek konstruksi di berbagai negara, termasuk Indonesia, kerap dihadapkan pada 

tantangan besar akibat risiko bencana alam dan kondisi lingkungan yang tidak stabil. Sebagai 

bagian dari wilayah Cincin Api Pasifik, Indonesia memiliki tingkat kerentanan bencana yang 

cukup tinggi, seperti gempa bumi, banjir, dan tanah longsor (BNPB, 2023). Dalam pelaksanaan 

proyek konstruksi, risiko-risiko tersebut dapat mengganggu jadwal pelaksanaan, meningkatkan 

biaya, dan menurunkan kualitas hasil pekerjaan. Oleh sebab itu, penerapan strategi mitigasi 

risiko yang tepat menjadi sangat penting guna menjamin kelangsungan serta kesuksesan proyek 

infrastruktur, khususnya dalam proyek preservasi jalan di wilayah Sumatera Utara. 

Salah satu proyek yang menghadapi berbagai tantangan tersebut adalah proyek preservasi 

jalan Siborongborong–Sibolga (Tarutung)–Sisingamangaraja (Padangsidimpuan) di Provinsi 

Sumatera Utara. Risiko dalam proyek ini dipengaruhi oleh sejumlah faktor, termasuk kondisi 

geografis yang rawan longsor, ketidakkonsistenan dalam kualitas material konstruksi, serta 

belum optimalnya sistem mitigasi bencana yang diterapkan (PUPR, 2023). Di samping itu, 

aspek manajerial seperti perencanaan proyek yang kurang matang, keterlambatan pengadaan 

material, dan keterbatasan kompetensi sumber daya manusia turut memperbesar potensi risiko 

(Simanjuntak et al., 2024). Apabila tidak ditangani secara tepat, faktor-faktor ini dapat 

menghambat efisiensi dan efektivitas keseluruhan pelaksanaan proyek konstruksi. 

Dampak dari berbagai faktor risiko yang telah disebutkan sebelumnya tergolong serius. 

Sebagai contoh, keterlambatan dalam pelaksanaan proyek dapat memicu lonjakan biaya yang 

melampaui anggaran awal, serta mengganggu arus mobilitas masyarakat dan aktivitas ekonomi 

di wilayah yang terdampak (Larashati et al., 2023). Di sisi lain, ketidakefektifan dalam 

manajemen risiko konstruksi juga berpotensi meningkatkan angka kecelakaan kerja dan 

menurunkan mutu infrastruktur yang dihasilkan (Natanel et al., 2022). Dalam jangka panjang, 

buruknya pengelolaan risiko dapat mengurangi tingkat kepercayaan investor terhadap proyek-

proyek infrastruktur di Indonesia, sekaligus memperbesar ketergantungan terhadap pendanaan 

dari pemerintah. 

Untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terkait variabel penelitian, studi 

ini memusatkan perhatian pada aspek mitigasi risiko dalam pelaksanaan proyek konstruksi. 

Manajemen risiko dalam konteks konstruksi melibatkan sejumlah tahapan, mulai dari proses 
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identifikasi risiko, analisis terhadap kemungkinan serta dampaknya, hingga penerapan strategi 

mitigasi yang tepat (PMBOK, 2023). Dalam konteks proyek preservasi jalan di wilayah 

Sumatera Utara, fokus utama risiko yang diteliti mencakup aspek-aspek kontraktual, 

perencanaan desain teknis, sumber daya manusia, serta pengelolaan material dan peralatan 

(Alamsyah et al., 2024). Seluruh faktor tersebut memiliki hubungan yang erat dengan 

keberlangsungan proyek, khususnya dalam menghadapi tantangan yang berkaitan dengan 

potensi bencana alam. 

Dari segi kebaruan, penelitian ini menawarkan pengembangan kerangka kerja integratif 

yang menggabungkan manajemen risiko bencana ke dalam konteks proyek konstruksi. 

Berbeda dengan studi-studi terdahulu yang umumnya menitikberatkan pada aspek teknis dan 

ekonomi, penelitian ini mengadopsi pendekatan menyeluruh dengan memasukkan dimensi 

kontraktual, teknologi, serta sumber daya manusia dalam strategi mitigasi risiko (Setia Indah 

Melati, 2022). Kerangka kerja yang dikembangkan diarahkan untuk membentuk sistem 

mitigasi yang lebih menyeluruh dan mampu beradaptasi dengan dinamika kondisi lingkungan 

yang terus berubah. 

Urgensi dari penelitian ini muncul seiring dengan meningkatnya frekuensi bencana alam 

yang memberikan dampak signifikan terhadap pelaksanaan proyek infrastruktur di Indonesia. 

Dalam beberapa tahun terakhir, kejadian seperti tanah longsor dan banjir semakin sering 

melanda wilayah Sumatera Utara, mengakibatkan kerusakan serius pada jaringan transportasi 

jalan dan menghambat mobilitas masyarakat (BNPB, 2023). Kondisi ini menuntut adanya 

strategi manajemen risiko yang tidak hanya bersifat responsif, tetapi juga bersifat proaktif 

dalam mengantisipasi serta meminimalkan dampak bencana terhadap pelaksanaan proyek 

konstruksi. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi berbagai faktor risiko 

yang muncul dalam pelaksanaan proyek konstruksi di kawasan yang rentan terhadap bencana, 

melakukan perbandingan peringkat faktor-faktor risiko tersebut dengan hasil studi sebelumnya, 

serta merancang sebuah kerangka kerja (framework) yang dapat mendukung pengelolaan risiko 

secara lebih efisien dan terstruktur. Melalui penelitian ini, diharapkan tercipta kontribusi nyata 

bagi peningkatan kualitas praktik manajemen risiko dalam sektor konstruksi di Indonesia.. 

Penelitian ini memberikan manfaat dalam dua dimensi, yakni manfaat akademis dan 

manfaat praktis. Dari sisi akademis, studi ini dapat menjadi rujukan bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya yang berfokus pada manajemen risiko konstruksi, khususnya dalam konteks 

penanganan bencana alam. Sementara itu, secara praktis, temuan dari penelitian ini diharapkan 

dapat dimanfaatkan oleh kontraktor, instansi pemerintah, dan pemangku kepentingan lainnya 

untuk menyusun strategi mitigasi risiko yang lebih efektif. Dengan demikian, potensi 

keterlambatan proyek dapat diminimalkan dan efisiensi alokasi anggaran pembangunan dapat 

ditingkatkan. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif melalui metode survei 

untuk mengumpulkan pendapat responden terkait berbagai risiko yang muncul dalam 

pelaksanaan proyek pembangunan Paket Preservasi Jalan Siborongborong–Jalan ke Sibolga 

(Tarutung)–Jalan Sisingamangaraja (Padangsidimpuan) di Provinsi Sumatera Utara. Teknik 
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pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling dengan metode 

purposive sampling, yakni pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu yang relevan 

dengan tujuan penelitian. 

 
  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Uji Koefisien 

Tabel 1. Koefisien Komponen Force Majeure 

 
Sumber: Olah Data, 2023 

 

Berdasarkan hasil uji Barlett’s Test of Sphericity dan nilai Kaiser-Meyer-Olkin (KMO), diperoleh 

nilai korelasi sebesar 0,761 yang termasuk dalam kategori “sedang”. Nilai ini mengindikasikan bahwa 

hubungan antar variabel dalam komponen Force Majeure berada pada tingkat yang baik. Selain itu, dari 

tabel yang sama diperoleh nilai R Square atau koefisien determinasi (KD) sebesar 58,0%, yang 

menunjukkan seberapa baik model regresi yang terbentuk dari interaksi variabel Force Majeure sebagai 

salah satu faktor dalam mitigasi manajemen risiko konstruksi pada proyek preservasi Jalan 

Siborongborong–Jalan ke Sibolga (Tarutung)–Jalan Sisingamangaraja (Padangsidimpuan), Provinsi 

Sumatera Utara. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa komponen Force Majeure memberikan 

kontribusi sebesar 58,0% terhadap upaya mitigasi risiko dalam proyek konstruksi tersebut.  

 

Tabel 2. Koefisien Komponen Material 

 
Sumber: Olah Data, 2023 

 

Berdasarkan hasil Barlett’s Test of Sphericity dan nilai Kaiser-Meyer-Olkin (KMO), nilai 

korelasi yang diperoleh adalah 0,745, yang termasuk dalam kategori “sedang”. Nilai ini menunjukkan 

bahwa hubungan antar variabel dalam komponen Material tergolong baik. Selain itu, tabel tersebut juga 

memperlihatkan nilai R Square atau koefisien determinasi (KD) sebesar 55,5%, yang mengindikasikan 

tingkat kecocokan model regresi yang dibentuk oleh interaksi variabel Material sebagai faktor mitigasi 

dalam manajemen risiko pekerjaan konstruksi pada proyek preservasi Jalan Siborongborong–Jalan ke 

Sibolga (Tarutung)–Jalan Sisingamangaraja (Padangsidimpuan), Provinsi Sumatera Utara. Dengan 

demikian, komponen Material memberikan kontribusi sebesar 55,5% dalam mitigasi risiko konstruksi 

pada proyek tersebut. 
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Tabel 3. Koefisien Komponen Peralatan 

 
Sumber : Olah Data, 2023 

 

Berdasarkan hasil Barlett’s Test of Sphericity dan nilai Kaiser-Meyer-Olkin (KMO), nilai 

korelasi yang diperoleh sebesar 0,734, yang termasuk dalam kategori “sedang”. Hal ini menunjukkan 

bahwa hubungan antar variabel dalam komponen Peralatan tergolong baik. Selain itu, tabel tersebut 

juga menunjukkan nilai R Square atau koefisien determinasi (KD) sebesar 53,8%, yang 

menggambarkan kualitas model regresi yang terbentuk dari interaksi komponen Peralatan sebagai 

faktor mitigasi dalam manajemen risiko pada pekerjaan konstruksi preservasi Jalan Siborongborong–

Jalan ke Sibolga (Tarutung)–Jalan Sisingamangaraja (Padangsidimpuan), Provinsi Sumatera Utara. 

Dengan demikian, komponen Peralatan memberikan kontribusi sebesar 53,8% dalam mitigasi 

manajemen risiko konstruksi pada proyek tersebut. 

 

 

Tabel 4. Koefisien Komponen Tenaga Kerja 

 
Sumber: Olah Data, 2023 

 

Berdasarkan hasil Barlett’s Test of Sphericity dan nilai Kaiser-Meyer-Olkin (KMO), nilai 

korelasi yang diperoleh adalah 0,692, yang masuk dalam kategori “cukup”. Nilai ini menunjukkan 

bahwa hubungan antar variabel dalam komponen Tenaga Kerja tergolong baik. Selain itu, dari tabel 

tersebut juga diperoleh nilai R Square atau koefisien determinasi (KD) sebesar 47,9%, yang 

menggambarkan seberapa baik model regresi yang dibentuk oleh interaksi komponen Tenaga Kerja 

sebagai faktor mitigasi dalam manajemen risiko pekerjaan konstruksi pada proyek preservasi Jalan 

Siborongborong–Jalan ke Sibolga (Tarutung)–Jalan Sisingamangaraja (Padangsidimpuan), Provinsi 

Sumatera Utara. Dengan demikian, komponen Tenaga Kerja memberikan kontribusi sebesar 47,9% 

dalam mitigasi manajemen risiko konstruksi pada proyek tersebut. 

 

Tabel 5. Koefisien Komponen Kontraktual 

 
Sumber : Olah Data, 2023 
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Berdasarkan hasil Barlett’s Test of Sphericity dan nilai Kaiser-Meyer-Olkin (KMO), nilai 

korelasi yang tercantum pada tabel di atas adalah 0,887, yang masuk dalam kategori “baik.” Hal ini 

menunjukkan bahwa hubungan antar variabel dalam komponen Kontraktual tergolong baik. Selain itu, 

tabel tersebut juga menunjukkan nilai R Square atau koefisien determinasi (KD) sebesar 78,7%, yang 

mengindikasikan kualitas model regresi yang dibentuk oleh interaksi komponen Kontraktual sebagai 

faktor mitigasi dalam manajemen risiko pada pekerjaan konstruksi proyek preservasi Jalan 

Siborongborong–Jalan ke Sibolga (Tarutung)–Jalan Sisingamangaraja (Padangsidimpuan) di Provinsi 

Sumatera Utara. Oleh karena itu, komponen Kontraktual memberikan kontribusi sebesar 78,7% dalam 

mitigasi terhadap manajemen risiko konstruksi pada proyek tersebut. 

 

Tabel 6. Koefisien Komponen Konstruksi 

 
Sumber: Olah Data, 2023 

 

Berdasarkan hasil Barlett’s Test of Sphericity dan nilai Kaiser-Meyer-Olkin (KMO), nilai 

korelasi pada tabel di atas sebesar 0,886, yang termasuk dalam kategori “baik.” Hal ini menunjukkan 

bahwa hubungan antar variabel dalam komponen Konstruksi tergolong baik. Selain itu, tabel tersebut 

juga menyajikan nilai R Square atau koefisien determinasi (KD) sebesar 78,6%, yang mencerminkan 

kualitas model regresi yang dibangun berdasarkan interaksi komponen Konstruksi sebagai faktor 

mitigasi dalam manajemen risiko pekerjaan konstruksi pada proyek preservasi Jalan Siborongborong–

Jalan ke Sibolga (Tarutung)–Jalan Sisingamangaraja (Padangsidimpuan) di Provinsi Sumatera Utara. 

Dengan demikian, komponen Konstruksi memberikan kontribusi sebesar 78,6% dalam mitigasi 

manajemen risiko konstruksi pada proyek tersebut. 

 

Tabel 7. Koefisien Komponen Desain dan Teknologi 

 
Sumber: Olah Data, 2023 

 

Berdasarkan hasil Barlett’s Test of Sphericity dan nilai Kaiser-Meyer-Olkin (KMO), nilai 

korelasi yang tercantum pada tabel di atas sebesar 0,887, yang masuk dalam kategori “baik.” Hal ini 

mengindikasikan bahwa hubungan antar variabel dalam komponen Desain dan Teknologi tergolong 

baik. Selain itu, tabel tersebut juga menunjukkan nilai R Square atau koefisien determinasi (KD) sebesar 

78,5%, yang menggambarkan seberapa baik model regresi yang dibangun dari interaksi komponen 

Desain dan Teknologi sebagai faktor dalam mitigasi manajemen risiko pekerjaan konstruksi pada 

proyek preservasi Jalan Siborongborong–Jalan ke Sibolga (Tarutung)–Jalan Sisingamangaraja 

(Padangsidimpuan) di Provinsi Sumatera Utara. Dengan demikian, komponen Desain dan Teknologi 
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memberikan kontribusi sebesar 78,5% dalam mitigasi manajemen risiko konstruksi pada proyek 

tersebut. 

 

Tabel 8. Koefisien Komponen Manajemen 

 
Sumber: Olah Data, 2023 

 

Berdasarkan hasil Barlett’s Test of Sphericity dan nilai Kaiser-Meyer-Olkin (KMO), nilai 

korelasi pada tabel di atas adalah 0,874, yang termasuk dalam kategori “baik.” Hal ini menunjukkan 

bahwa hubungan antar variabel dalam komponen Manajemen tergolong baik. Selain itu, nilai R Square 

atau koefisien determinasi (KD) yang tercantum dalam tabel menunjukkan kualitas model regresi yang 

dibentuk oleh interaksi komponen Manajemen sebagai faktor mitigasi dalam manajemen risiko 

pekerjaan konstruksi pada preservasi Jalan Siborongborong–Jalan ke Sibolga (Tarutung)–Jalan 

Sisingamangaraja (Padangsidimpuan) di Provinsi Sumatera Utara. Nilai KD sebesar 76,5% 

mengindikasikan bahwa komponen Manajemen memberikan kontribusi sebesar 76,5% dalam upaya 

mitigasi risiko pada proyek konstruksi tersebut. 

 

Tabel 9. Koefisien Komponen Dampak Lingkungan 

 
Sumber: Olah Data, 2023 

 

Berdasarkan hasil Barlett’s Test of Sphericity dan nilai Kaiser-Meyer-Olkin (KMO), korelasi 

yang tercantum pada tabel di atas adalah 0,878, yang masuk dalam kategori “baik.” Hal ini 

menunjukkan bahwa hubungan antar variabel dalam komponen Dampak Lingkungan tergolong baik. 

Selain itu, nilai R Square atau koefisien determinasi (KD) yang diperoleh menggambarkan sejauh mana 

model regresi yang terbentuk oleh interaksi komponen Dampak Lingkungan dapat menjelaskan mitigasi 

manajemen risiko pada pekerjaan konstruksi preservasi Jalan Siborongborong–Jalan ke Sibolga 

(Tarutung)–Jalan Sisingamangaraja (Padangsidimpuan) di Provinsi Sumatera Utara. Nilai KD sebesar 

77,2% menandakan bahwa komponen Dampak Lingkungan memberikan kontribusi sebesar 77,2% 

dalam mitigasi terhadap risiko manajemen proyek konstruksi tersebut. 
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Uji Nilai Signifikan 

Tabel 10. Uji Nilai Signifikan Komponen Force Majeure 

 
Sumber: Olah Data, 2023 

 

Tabel uji signifikansi di atas digunakan untuk menentukan tingkat signifikansi atau linearitas dari 

model regresi. Kriteria pengujian didasarkan pada nilai signifikansi (Sig), di mana jika nilai Sig < 0,05, 

maka model dianggap signifikan. Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh nilai Sig sebesar 0,00, yang 

berarti nilai Sig lebih kecil dari batas signifikansi 0,05. Dengan demikian, model persamaan regresi 

yang dibentuk dari data penelitian ini dapat dikatakan signifikan dan memenuhi kriteria yang ditetapkan. 

 

Tabel 11. Uji Nilai Signifikan Komponen Material 

  
Sumber : Olah Data, 2023 

 

Tabel uji signifikansi di atas digunakan untuk menentukan taraf signifikansi atau linearitas dari 

model regresi. Kriteria yang digunakan adalah nilai signifikansi (Sig), di mana jika nilai Sig < 0,05, 

maka model regresi dianggap signifikan. Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh nilai Sig sebesar 0,00, 

yang berarti lebih kecil dari batas signifikansi 0,05. Dengan demikian, model persamaan regresi yang 

dibentuk berdasarkan data penelitian ini dinyatakan signifikan dan memenuhi kriteria yang ditetapkan. 

 

Tabel 12. Uji Nilai Signifikan Komponen Peralatan 

 

 
Sumber : Olah Data, 2023 

 

Tabel uji signifikansi di atas digunakan untuk menentukan taraf signifikansi atau linearitas regresi. 

Kriteria pengujian didasarkan pada nilai signifikansi (Sig), dimana jika Sig < 0,05, maka regresi 

dianggap signifikan. Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh nilai Sig sebesar 0,00, yang berarti lebih 

kecil dari 0,05. Dengan demikian, model persamaan regresi berdasarkan data penelitian ini dinyatakan 

signifikan dan memenuhi kriteria yang ditetapkan. 
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Tabel 13. Uji Nilai Signifikan Tenaga Kerja 

 

 
Sumber: Olah Data, 2023 

 

Tabel uji signifikansi di atas digunakan untuk menentukan taraf signifikansi atau linearitas dari 

regresi. Kriteria penilaian didasarkan pada nilai signifikansi (Sig), dimana jika nilai Sig < 0,05, maka 

regresi dianggap signifikan. Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh nilai Sig sebesar 0,00, yang berarti 

nilai Sig lebih kecil dari batas signifikansi 0,05. Dengan demikian, model persamaan regresi 

berdasarkan data penelitian ini adalah signifikan dan memenuhi kriteria yang ditetapkan. 

 

Tabel 14. Uji Nilai Signifikan Kontraktual 

 

 
Sumber: Olah Data, 2023 

 

Tabel uji signifikansi di atas digunakan untuk menentukan taraf signifikansi atau linearitas dari 

regresi. Kriteria penentuan didasarkan pada nilai signifikansi (Sig), dengan ketentuan bahwa jika nilai 

Sig < 0,05, maka regresi dianggap signifikan. Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh nilai Sig sebesar 

0,00, yang berarti Sig lebih kecil dari batas signifikansi 0,05. Oleh karena itu, model persamaan regresi 

berdasarkan data penelitian ini dapat dikatakan signifikan dan memenuhi kriteria yang ditetapkan. 

 

Tabel 15. Uji Nilai Signifikan Konstruksi 

 
Sumber: Olah Data, 2023 

 

Tabel uji signifikansi di atas digunakan untuk menentukan taraf signifikansi atau linearitas dari 

regresi. Kriteria penilaian didasarkan pada nilai signifikansi (Sig), di mana jika nilai Sig < 0,05, maka 

regresi dianggap signifikan. Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh nilai Sig = 0,00, yang berarti Sig 

lebih kecil dari batas signifikansi 0,05. Dengan demikian, model persamaan regresi berdasarkan data 

penelitian ini dinyatakan signifikan dan memenuhi kriteria yang ditetapkan. 

 

Tabel 16. Uji Nilai Signifikan Komponen Desain dan Teknologi 

 
Sumber: Olah Data, 2023 
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Tabel uji signifikansi di atas digunakan untuk menentukan taraf signifikansi atau linearitas dari 

regresi. Kriteria dapat ditentukan berdasarkan nilai signifikansi (Sig), dengan ketentuan jika nilai Sig < 

0,05 maka regresi dianggap signifikan. Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai Sig = 0,00, sehingga 

Sig < 0,05. Dengan demikian, model persamaan regresi berdasarkan data penelitian adalah signifikan 

dan memenuhi kriteria. 

 

Tabel 17. Uji Nilai Signifikan Komponen Manajemen 

 
Sumber: Olah Data, 2023 

 

Tabel uji signifikansi tersebut digunakan untuk mengukur tingkat signifikansi atau linearitas 

dalam analisis regresi. Penentuan kriteria didasarkan pada nilai signifikansi (Sig), dimana jika Sig < 

0,05 maka hasil dianggap signifikan. Namun, berdasarkan tabel tersebut, nilai Sig yang diperoleh adalah 

1,30, yang berarti nilai Sig lebih besar dari batas signifikansi 0,05. Oleh karena itu, model regresi yang 

dihasilkan dari data penelitian ini dianggap tidak signifikan dan tidak memenuhi kriteria yang 

ditetapkan. 

 

Tabel 18. Uji Nilai Signifikan Komponen Dampak Lingkungan 

 
Sumber: Olah Data, 2023 

 

Tabel uji signifikansi di atas digunakan untuk menentukan tingkat signifikansi atau linearitas 

dalam regresi. Kriteria penentuan didasarkan pada nilai signifikansi (Sig), di mana jika Sig < 0,05, maka 

model dianggap signifikan. Berdasarkan tabel tersebut, nilai Sig yang diperoleh adalah 0,0613 (atau 

nilai lain yang valid), sehingga nilai Sig lebih besar dari batas signifikansi 0,05. Oleh karena itu, model 

persamaan regresi berdasarkan data penelitian ini dianggap tidak signifikan dan tidak memenuhi kriteria. 

 

Uji Validitas dan Uji Realibilitas 

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai uji validitas dan reliabilitas data yang dilakukan 

terhadap 71 responden. Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil penelitian sesuai 

dengan kondisi nyata di lapangan (Sugiyono, 2019). Pengujian validitas dilakukan menggunakan 

seluruh sampel sebanyak 71 responden untuk menilai kedekatan penelitian dengan kenyataan objek 

yang diteliti. Suatu item pertanyaan pada kuesioner dinyatakan valid apabila nilai korelasi total item 

(total item correlation) lebih besar dari 0,60. Sebaliknya, jika nilai korelasi kurang dari 0,60, maka item 

tersebut dianggap tidak valid (Sugiyono, 2019). 

Uji reliabilitas bertujuan untuk memastikan konsistensi hasil penelitian. Uji ini mengukur sejauh 

mana hasil yang diperoleh dari kelompok responden bersifat relatif sama atau konsisten. Dalam uji 

reliabilitas digunakan rumus Cronbach’s Alpha, di mana nilai alpha harus lebih besar dari 0,60 agar 

dapat dinyatakan reliabel (Ghozali, 2019). Seluruh proses uji validitas dan reliabilitas menggunakan 

total sampel dan diolah dengan bantuan program SPSS. 
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Tabel 19. Uji Validitas 

Indikator Corrected Item- 

Total Correlation 

Minimal Score Status 

KTRA 1 0.720 0,6 Valid 

KTRA 2 0.680 0,6 Valid 

KTRA 3 0.687 0,6 Valid 

KTRA 4 0.717 0,6 Valid 

Indikator Corrected Item- 

Total Correlation 

Minimal Score Status 

KTRU 1 0.619 0,6 Valid 

KTRU 2 0.722 0,6 Valid 

KTRU 3 0.663 0,6 Valid 

KTRU 4 0.670 0,6 Valid 

Indikator Corrected Item- 

Total Correlation 

Minimal Score Status 

DT 1 0.715 0,6 Valid 

DT 2 0.617 0,6 Valid 

DT 3 0.615 0,6 Valid 

DT 4 0.668 0,6 Valid 

Indikator Corrected Item- 

Total Correlation 

Minimal Score Status 

DL 1 0.685 0,6 Valid 

DL 2 0.720 0,6 Valid 

DL 3 0.726 0,6 Valid 

DL 4 0.701 0,6 Valid 

Indikator Corrected Item- 

Total Correlation 

Minimal Score Status 

MN 1 0.753 0,6 Valid 

MN 2 0.710 0,6 Valid 

MN 3 0.746 0,6 Valid 

MN 4 0.687 0,6 Valid 

Lanjuta

n 

Indikator Corrected Item- 

Total Correlation 

Minimal Score Status 

FM 1 0.784 0,6 Valid 

FM 2 0.795 0,6 Valid 

FM 3 0.753 0,6 Valid 

FM 4 0.734 0,6 Valid 

Indikator Corrected Item- 

Total Correlation 

Minimal Score Status 

MAT 1 0.694 0,6 Valid 

MAT 2 0.665 0,6 Valid 

MAT 3 0.724 0,6 Valid 

MAT 4 0.696 0,6 Valid 

Indikator Corrected Item- 

Total Correlation 

Minimal Score Status 
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P 1 0.716 0,6 Valid 

P 2 0.632 0,6 Valid 

P 3 0.657 0,6 Valid 

P 4 0.714 0,6 Valid 

P 5 0.633 0,6 Valid 

Indikator Corrected Item- 

Total Correlation 

Minimal Score Status 

TK 1 0.743 0,6 Valid 

TK 2 0.723 0,6 Valid 

TK 3 0.763 0,6 Valid 

TK 4 0.733 0,6 Valid 

TK 5 0.743 0,6 Valid 

Sumber: Olah data, 2024 

 

Tabel 20. Uji Realibilitas 

Variabel Cronbach 

Alpha 

Minimal 

Score 

Status 

Kontraktural 0,943 0,6 Reliabel 

Konstruksi 0,915 0,6 Reliabel 

Desain Teknologu 0,868 0,6 Reliabel 

Dampak Lingkungan 0,846 0,6 Reliabel 

Manajemen 0,842 0,6 Reliabel 

Force Majeure 0,846 0,6 Reliabel 

Material 0,923 0,6 Reliabel 

Peralatan 0,984 0,6 Reliabel 

Tenaga Kerja 0,916 0,6 Reliabel 

Sumber: Olah data, 2024 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap faktor-faktor terkait mitigasi 

manajemen risiko pekerjaan konstruksi pada preservasi  Jalan  Siborongborong-Jalan Ke Sibolga 

(Tarutung)-Jalan Sisingamangaraja (Padangsidimpuan) Provinsi Sumatera Utara dapat disusun sbb : 

 

Tabel 21. Faktor faktor terkait mitigasi manajemen risiko pekerjaan konstruksi 

Komponen Nilai Koefisien Determinasi 

(KD) 

Ranking 

Kontraktual 78,7 % Pertama 

Lanjutan 

Konstruksi 78,6 % Kedua 

Desain dan 

Teknologi 

78,5 % Ketiga 

Dampak 

Lingkungan 

77,2 % Keempat 

Manajemen 76,5 % Kelima 

Force Majeure 58,8 % Keenam 

Material 55,5 % Ketujuh 

Peralatan 53,8 % Kedelapan 
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Komponen Nilai Koefisien Determinasi 

(KD) 

Ranking 

Tenaga Kerja 47,9 % Kesembilan 

 

Berdasarkan tabel di atas, komponen kontraktual menjadi faktor yang paling berpengaruh 

terhadap risiko dengan nilai koefisien determinasi (KD) sebesar 78,7%. Hal ini disebabkan oleh 

kurangnya kelengkapan penjelasan dalam kontrak terkait sistem manajemen risiko pada pekerjaan 

konstruksi. Sebaliknya, tenaga kerja merupakan faktor dengan pengaruh risiko terendah, yaitu dengan 

nilai KD sebesar 47,9%. Kondisi ini disebabkan oleh kelengkapan petunjuk yang berkaitan dengan titik 

kumpul, spanduk, foster-foster, coffee morning, serta disiplin dalam penggunaan alat pelindung diri 

(APD). Oleh karena itu, risiko yang terkait dengan tenaga kerja jauh lebih kecil dibandingkan risiko 

pada aspek kontraktual.Faktor yang termasuk dalam kategori sangat penting terdapat pada komponen 

Kontraktual, yang dinilai sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pelaksanaan kontrak, yaitu: 

1. Pengendalian kontraktor terhadap biaya pelaksanaan dianggap sangat penting karena pengawasan 

terhadap biaya proyek—seperti pembelian material sesuai harga satuan, pencairan dana proyek, 

realisasi anggaran, serta penerapan sanksi berupa potongan pembayaran atau denda keterlambatan—

menjamin dana digunakan sesuai dengan rencana kontrak. 

2. Pengendalian kontraktor terhadap mutu konstruksi juga dinilai sangat penting, mengingat intensitas 

pengawasan mutu melalui monitoring di lapangan. 

3. Kemampuan kontraktor dalam pengelolaan administrasi kontrak dianggap sangat penting, karena 

kepatuhan administrasi memungkinkan kontrol pelaksanaan kontrak, seperti pengendalian jadwal 

dan penerapan sanksi bila terjadi penyimpangan. 

4. Kemampuan kontraktor dalam mengelola ketentuan teknis pelaksanaan pekerjaan sangat penting, 

karena pengendalian pelaksanaan proyek sesuai spesifikasi teknis akan menghasilkan mutu 

konstruksi yang baik. 

5. Pengendalian waktu pelaksanaan oleh kontraktor juga sangat penting, karena pengawasan jadwal 

sesuai kontrak dapat mencegah keterlambatan pekerjaan. 

6. Ketersediaan anggaran dianggap sangat penting, karena dana yang tersedia dalam DIPA (Daftar Isian 

Pelaksanaan Anggaran) sesuai kebutuhan proyek sangat mempengaruhi kelancaran pembayaran 

kepada kontraktor. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Indra Jadi Simanjuntak, Rizky 

Torang Siagian, Rendra Prasetyo, Nanda Fathur Rozak, dan Humiras Hardi Purba (2021). Dalam 

penelitian tersebut, ditemukan bahwa beberapa risiko termasuk dalam kategori risiko tinggi, seperti 

risiko force majeure, keterlambatan penyelesaian proyek pada variabel risiko kontraktual, 

keterlambatan kedatangan pekerja setelah libur Hari Raya serta kelelahan akibat percepatan durasi 

proyek pada variabel risiko tenaga kerja, serta keterlambatan proses indent material pada variabel risiko 

material. Risiko-risiko dengan klasifikasi tinggi ini semuanya terkait dengan waktu penyelesaian proyek. 

Berdasarkan hubungan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa risiko yang paling sering muncul dalam proyek adalah risiko internal, dengan risiko teknik 

menjadi yang paling dominan. Risiko internal teknik meliputi metode konstruksi, desain bangunan, 

ketersediaan material, prosedur kerja, kualitas pekerjaan, keselamatan kerja, dan faktor lainnya yang 

berdampak pada waktu, mutu, serta biaya konstruksi. Oleh karena itu, manajemen risiko perlu 

dilakukan sejak dini dengan langkah-langkah rutin seperti mengidentifikasi potensi risiko, menganalisis 

secara mendetail, mengevaluasi sumber risiko, serta melakukan penanganan atau mitigasi risiko yang 

terjadi. 

Manajemen risiko harus menjadi perhatian utama dalam proyek konstruksi agar potensi risiko 

yang mungkin muncul dapat diantisipasi dengan tepat dan strategi penanggulangannya dapat 

direncanakan sebelum risiko tersebut terjadi. Penanganan risiko ini dapat dilakukan dengan 
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meningkatkan koordinasi guna membangun kerjasama, kesepakatan, dan keselarasan kinerja sesuai 

dengan persyaratan yang ditetapkan. Selain itu, peningkatan kemampuan tenaga kerja dan penggunaan 

peralatan yang sesuai dengan spesifikasi teknis konstruksi serta standar perusahaan juga sangat penting. 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai bahan acuan dalam pencegahan risiko pada proyek konstruksi 

serta sebagai masukan bagi pengembang dalam proses pengambilan keputusan untuk mengatasi risiko 

konstruksi, khususnya pada preservasi Jalan Siborongborong-Jalan ke Sibolga (Tarutung)-Jalan 

Sisingamangaraja (Padangsidimpuan) di Provinsi Sumatera Utara. 

Solusi terkait  mitigasi manajemen risiko pekerjaan konstruksi pada preservasi  Jalan  

Siborongborong-Jalan Ke Sibolga (Tarutung)-Jalan Sisingamangaraja (Padangsidimpuan) 

Provinsi Sumatera Utara. 

Pada tingkat penerimaan risiko, diketahui bahwa risiko yang paling sering muncul adalah risiko 

biaya terkait preservasi Jalan Siborongborong-Jalan ke Sibolga (Tarutung)-Jalan Sisingamangaraja 

(Padangsidimpuan) di Provinsi Sumatera Utara, yang meliputi faktor daya dukung, besaran dan waktu 

penurunan, ketebalan, serta jenis tanah di bawahnya. Risiko berikutnya yang cukup signifikan adalah 

risiko biaya untuk memperkuat tanah dasar. Risiko-risiko tersebut menunjukkan potensi hambatan dan 

dampak negatif yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan pembangunan maupun peningkatan 

jalan. 

Risiko-risiko utama ini perlu mendapat perhatian khusus dari pihak-pihak yang bertanggung 

jawab agar dapat dilakukan upaya mitigasi untuk mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan. 

Berdasarkan urutan tingkat risiko dominan pada setiap pekerjaan pembangunan atau peningkatan jalan, 

secara keseluruhan risiko tersebut dipengaruhi oleh lokasi proyek, yang memiliki perbedaan 

karakteristik kondisi ekonomi, demografi, serta jenis tanah. 

Berdasarkan analisis tingkat risiko, strategi yang digunakan adalah menghindari risiko (risk 

avoidance) dengan melakukan perubahan pada rencana manajemen proyek untuk mengurangi ancaman 

yang ditimbulkan oleh risiko-risiko negatif, sehingga tujuan awal proyek dapat terlindungi dari dampak 

risiko tersebut. Hasil analisis risiko dominan pada setiap pekerjaan pembangunan atau peningkatan 

preservasi Jalan Siborongborong-Jalan ke Sibolga (Tarutung)-Jalan Sisingamangaraja 

(Padangsidimpuan) di Provinsi Sumatera Utara umumnya dipengaruhi oleh lokasi pekerjaan, yang 

memiliki perbedaan karakteristik dari segi kondisi ekonomi, penduduk, serta tekstur tanah. 

Tindakan mitigasi terhadap risiko yang sering muncul meliputi: 

1. Force Majeure untuk penyelidikan tanah, yaitu dengan menyiapkan jalur evakuasi darurat bagi 

pekerja, menyediakan pompa air dan saluran drainase sementara, serta memindahkan pekerjaan ke 

hari lain tanpa mengurangi volume dan kualitas. Strategi penanganannya adalah memasukkan biaya 

penyelidikan tanah ke dalam biaya konsultan perencanaan pembangunan jalan. 

2. Material untuk meningkatkan kekuatan tanah dasar, dengan menyediakan lokasi sementara untuk 

bongkar muat material dalam skala besar, memperketat pengawasan terhadap akses masuk dan keluar 

proyek, mempercepat pengiriman material melalui koordinasi dengan supplier, serta menjaga 

kualitas bahan yang digunakan. 

3. Peralatan, di mana risiko ini berdampak pada biaya dan waktu. Strategi yang diterapkan mencakup 

pemahaman jenis timbunan yang digunakan, perawatan peralatan sebelum dan sesudah penggunaan, 

menyediakan mekanik berkompeten, merekrut tenaga ahli peralatan khusus, pengawasan ketat 

terhadap kehadiran operator dengan sistem absensi, serta memilih penyedia rental alat konstruksi 

yang dapat dipercaya dan tepat waktu. 

4. Tenaga kerja, yang juga berpengaruh pada biaya dan waktu, ditangani dengan mengunci harga 

material dalam periode tertentu atau membeli material di awal proyek, serta melakukan eskalasi harga 

jika durasi proyek lebih dari satu tahun. Selain itu, sosialisasi dan kewajiban penggunaan APD bagi 

tenaga kerja, pemanfaatan tenaga kerja terampil untuk hasil yang optimal, penambahan jumlah 
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pekerja agar selesai tepat waktu, pemberian motivasi dan insentif, serta penambahan jam kerja tanpa 

melewati batas waktu yang ditentukan. 

5. Kontraktual, strategi meliputi optimasi volume pekerjaan dan koordinasi dengan pihak terkait, 

konsultasi dengan ahli hukum kontrak untuk memperjelas pasal-pasal yang kurang lengkap, negosiasi 

dengan owner terkait pasal yang ambigu, diskusi bersama untuk menyelaraskan persepsi antara 

owner dan penyedia jasa, serta mediasi melalui lembaga berkompeten bila terjadi perselisihan. 

6. Konstruksi, untuk menghadapi curah hujan tinggi dan waktu yang tak dapat diprediksi, diajukan 

addendum untuk penambahan waktu pelaksanaan. Selain itu, manajemen lalu lintas di lokasi diatur, 

pengiriman material dan peralatan dilakukan pada malam hari, pengawasan ketat terhadap pembesian 

agar mutu sesuai standar, pemeriksaan kesesuaian pekerjaan dengan As Built Drawing, dan 

penolakan beton yang tidak memenuhi spesifikasi. 

7. Desain dan Teknologi, tindakan meliputi pembuatan Draft Technical Justification atau desain ulang 

bersama pihak terkait, koordinasi intensif antara owner dan kontraktor terkait ketidaksesuaian desain 

lapangan, revisi gambar kerja bila ada kesalahan desain, mempercepat proses persetujuan perubahan 

desain dengan koordinasi owner, penggunaan teknologi canggih sesuai kondisi lapangan, serta 

melengkapi gambar kerja yang kurang lengkap. 

8. Manajemen, strategi mitigasi berupa rekayasa lapangan dan redesain pekerjaan bersama pihak terkait 

sebelum mulai bekerja, analisa kendala di lapangan, percepatan penanganan keterlambatan progres, 

evaluasi jadwal proyek, pengenalan lintasan kritis yang mempengaruhi pelaksanaan, pemilihan 

tenaga ahli berpengalaman untuk menjamin mutu dan ketepatan waktu, penyelenggaraan rapat rutin 

pengendalian mutu, serta pembuatan dan sosialisasi jadwal kegiatan secara menyeluruh. 

9. Dampak Lingkungan, dengan melakukan penyiraman air secara berkala di lokasi kerja, menyediakan 

lapak sementara untuk pedagang di luar area proyek, mengatur pelaksanaan pekerjaan terutama pada 

malam hari, serta rutin memeriksa dan memperbaiki prasarana jalan di sekitar lokasi selama proyek 

berlangsung. 

 

KESIMPULAN 

 
Penelitian ini tidak hanya menitikberatkan pada satu faktor komponen dominan, melainkan 

memberikan peringkat atau ranking pada berbagai komponen yang terlibat. Komponen kontraktual 

menempati posisi pertama dengan nilai KD sebesar 78,7%. Selanjutnya, konstruksi berada di posisi 

kedua dengan nilai KD 78,6%, diikuti oleh desain dan teknologi pada posisi ketiga dengan nilai KD 

78,5%. Dampak lingkungan mendapat peringkat keempat dengan nilai KD 77,2%, sedangkan 

manajemen berada pada peringkat kelima dengan nilai KD 76,5%. Force majeure menduduki posisi 

keenam dengan nilai KD 58,8%, diikuti oleh komponen material di peringkat ketujuh dengan nilai KD 

55,5%. Peralatan berada pada peringkat kedelapan dengan nilai KD 53,8%, dan tenaga kerja menempati 

posisi kesembilan dengan nilai KD 47,9%. Keseluruhan komponen ini dianggap sebagai faktor-faktor 

yang berkaitan dengan mitigasi dalam manajemen risiko pekerjaan konstruksi pada preservasi Jalan 

Siborongborong-Jalan Ke Sibolga (Tarutung)-Jalan Sisingamangaraja (Padangsidimpuan) di Provinsi 

Sumatera Utara. 
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